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Segmentasi Financial Management Behavior Generasi Y dan Z

di Surabaya

ABSTRAK

Financial management behavior pada dasamya merujuk pada beberapa bentuk perilaku kenangan terkait dengan aktivitas seperti investment,
saving, credit, dan cash management. Untuk menganalisis pembagian cluster financial management behavior generasi Y dan Z di Surabaya.
Jenis penclitian yang digunakan adalah penelitian desf. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan Kuantitatif. Populasi sampel adalah
Penduduk Kota Surabaya. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposigampling, Teknik Analisa Data
menggunakan Analisis cluster. Hasil analisis cluster dengan tiga cluster atau segmentasi didapatkan bahwa segmentasi financial management
behavior generasi Y dan Z di Surabaya terdiri dad generasi yang memiliki financial management behavior kuat yang biasa disebut dengan
responsible customers, generasi yang memiliki financial management behavior rendah, dan generasi credit-saving customer atau kuat pada
credit dan saving management. Generasi yang memiliki financial management behavior rendah mayoritas didominasi oleh generasi 2

a
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai kawasan metropolitan terbesar kedua @) Indonesia, Surabaya dihuni oleh
masyarakat yang terdiri dari berbagai generasi, termasuk Generasi Y dan Generasi Z. Generasi
Y lahir pada tahun 1980-1994, juga dikenal sebagai generasi Millennials, Nexters, atau Net-
Generation (Sessa et al., 2007). Pada masa ini, komputer pribadi, internet, dan teknologi
komunikasi berkembang dengaf)pesat. Hal ini membuat informasi tentang dunia luar dapat
diperoleh dengan lebih cepat. Generasi Z lahir mulai tahun 1995 — 2010. Pada masa ini,
teknologi sudah sangat dekat dengan masyarakat.

Perbedaan kondisi dimana setiap generasi tumbuh membuat perilaku dan karakter antar
generasi juga berbeda. Hal ini juga mempengaruhi financial management behavior setiap
generasi. Financial management behavior merupakan seperangkat perilaku kompleks yang
terkait dengan pengambilan keputusan dan konsekuensinya dalam aspek keuangan (Topa, Solis,

dan Zappala, 2018).

Financial management behavior pada dasarnya merujuk pada beberapa bentuk perilaku
keuangan terkait dengan cash management, saving management, dan credit management (Dew
& Xiao, 2011). Cash management merupakan kemampuan seseorang dalam membayar semua
kewajibannya. Saving mana@ment merupakan kemampuan seseorang untuk menyimpan
sebagian dari pendapatannya yang tidak dikonsumsi pada suatu periode tertentu (Case et al.,
2012). Credit management adalah kemampuan seseorang dalam mengatur hutang untuk
meningkatkan kesejahteraan (Sina, 2014).

Saat ini, peran financial management behavior semakin penting. Hal ini terutama
disebabkan karena kondisi ekonomi yang semakin kompetitif dimana populasi terus meningkat
dan tidak diiringi dengan peningkatan lapangan kerja secara proporsional. Carlin, Olaffson, dan
Pagel (2019) menjelaskan bahwa tiap aspek dari bentuk financial management behavior dapat
berpengaruh pada kondisi keuangan pribadi maupun rumah tangga. Kemampuan seseorang
dalam mengelola kas, hutang dan tabungannya akan berdampak pada kegiatan operasional
harian, yang juga akan membentuk kondisi keuangannya di masa depan. Hal ini menegaskan
bahwa financial management behavior sangat penting untuk dipelajari dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan
segmentasi financial management behavior pada generasi Y dan Z di Surabaya. Penelitian ini
dianggap penting karena sepanjang pengetahuan penulis, masih belum banyak penelitian
sejenis yang membandingkan antar financial management behavior antar generasi. Dari hasil
penelitian ini, diharapkan generasi Y dan Z dapat lebih mengetahui pola financial management




behavior masing-masing dan dapat mempelajari financial management behavior dari generasi
lainnya, sebagai upaya perbaikan dan peningkatan kondisi keuangannya

2. TINJAUAN LITERATUR

Pada penelitian ini, populasinya meliputi seluruh saham yang termasuk dalam indeks
L.Q45 dari tahun 2015 hingga 2019. Perusahaan yang termasuk dalam indeks L.Q45 cenderung
merupakan perusahaan dengan fundamental yang baik dan tingkat likuiditas yang tinggi di
pasar saham, terlepas dari eksposur risiko tersebut. Sampel untuk penelitian ini mengacu pada
seluruh populasi. Penelitian ini berfokus pada konstruksi portofolio berdasarkan faktor
leverage. Data yang digunakan adalah harga penutupan saham yang bersangkutan, rasio
leverage perusahaan, nilai pasar perusahaan, rasio buku perusahaan, reverse repo rate 7 hari
bulanan BI, dan harga indeks LQ45 2015-2019. . Menggunakan jangka waktu 5 tahun harus
memungkinkan evaluasi terbaik dari penelitian ini. Data yang saya gunakan juga data beberapa
bulan %{i tahun lalu. Kriteria wajib pengambilan sampel adalah pelaporan tahunan yang

Fgancial management behavior merupakan salah satu konsep keuangan yang sangat
penting. Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan dana keuangan sehari-hari (Kholilah & Iramani, 2013). Financial management
behavior berhubungan dengan tanggung jawab seseorang terhadap pengelolaan uang dan asset
lainny

Munculnya financial management behavior merupakan dampak dari besarnya hasrat
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang
@iperoleh (Kholilah & Iramani, 2013). Tujuan utama dalam financial management behavior
adalah untuk memastik@@ bahwa individu mampu mengelola keuangan dan kewajibannya
secara baik (Kholilah & Iramani, 2013).

Menurut Dew dan Xiao (2011), Financial management behavior seseorang dapat dilihat
dari beberapaﬁrientasi yaitu cash management, saving management, dan credit management.

1. Cash Management atau arus kas merupakan indikator utama kesehatan keuangan
dengan melihat kemampuan seseorang dalam membayar semua kewajibannya. Menurut
Hilgertet al. (2003), pengelolaan arus kas dapat diukur dari apakah seseorang membayar
tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan atau bukti pembayaran dan membuat
anggaran keuangan dan perencanaan dimasa depan.

2. Saving atau tabungan merupakan bagian dari pendapataff) seseorang yang tidak
dikonsumsi pada suatu periode tertentu (Case et al., 2012). Pada dasarnya seseorang
tidak mengetahui apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang dan sering terjadi
pengeluaran-pengeluaran tak terduga yang harus dibayar. (Noor, 2009) sehingga setiap
ﬁ'ang perlu memiliki kemampuan mengelola tabungan dengan baik.

3. Credit management atau manjemen utang adalah kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan hutangnya agar tidak membuat seseorang mengalami kebangkrutan atau
dengan kata lain yaitu pemanfaatan hutang atau meningkatkan kesejahteraan (Sina,
2014).

Generasi didefinisikan sebagai sekelompok individu yang lahir dan hidup secara
serentak, yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang sama yang mempengaruhi pikiran,
nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku (Johnson & Johnson, 2010). Sejalan dengan definisi tersebut,
Smola & Sutton (2002) mendifinisikan generasi sebagai sekelompok orang yang dilahirkan




dalam rentang waktu yang sama, mengalami berbagai pengalaman hidup serta peristiwa
kehidupan sosial dan sejarah yang sama.

Ada banyak pengaruh yang membentuk karakter suatu generasi, seperti peristiwa dan
krisis yang spektakuler (perang atau bencana ekonomi), tempat bertumbuh, juga teknologi,
fashion, musik, film, dan orang-orang terkemuka memasuki yang memasuki pikiran seseorang
ketika masih muda. Beberapa kepercayaan ini tetap ada dalam pikiran bahkan ketika sudah
tumbuh dewasa (Twage & Campbell, 2010).

Generasi Y cenderung bergantung kepada teknologi. Karena terlahir di era globalisasi
serta bergantung pada gadget dan internet, generasi ini cenderung memiliki sifat konsumtif untuk
membeli paket internet bahkan membeli gadget keluaran terbaru. Di sisi lain, Anastasia,
Setiadiwiria, dan Kunto (2019) menjelaskan bahwa generasi Y memiliki kesempatan untuk
memperoleh tingkat pendidikan yang lebih baik dibanding dengan generasi sebelumnya,
sehingga generasi Y memiliki pola pikir dan pertimbangan yang lebih kompleks terkait financial
management behavior. Produk investasi dan kredit yang jauh lebih bervariasi juga memberikan
opsi yang lenarik bagi generasi Y dalam mengambil keputusan terkait financial management
behavior. Dilansir dari Forbes.com, selain menggunakan uangnya untuk membeli gadget,
Generasi Y juga tertarik untuk membeli rumah. Bahkan dikutip dari Investment News, persentase
penggunaan uang milenial lebih banyak digunakan untuk membeli rumah dibandingggan jalan-
jalan yang selama ini melekat menjadi identitas generasi milenial. Sebagai contoh, pengajuan
kredit pemilikan rumah (KPR) oleh generasi milenial meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
dapat dilihat dari data Bank Indonesia (BI) yang menunjukan peningkatan KPR sejak 2014
hingga 2017 (Maharani, 2018).

Kunaifi dan Akbar (2019) menambahkan bahwa generasi Y memiliki tingkat kesadaran
yang lebih tinggi untuk berinvestasi serta memiliki keberanian yang lebih dalam menanggung
resiko dari kegiatan investasi. Hal ini juga berdampak dalam cash management-nya. Walaupun
demikian, generasi Y dijelaskan sebagai generasi yang lebih konsumtif dibandingkan generasi
sebelumnya. Dikatakan bahwa penghasilan yang dialokasikan untuk tabungan rata-rata berkisar
pada tingkat 10,7% dari tingkat penghasilan dan hanya sebanyak 2% yang benar-benar
dialokasikan untuk investasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa sekalipun memiliki kesadaran
dalam berinvestasi dan berani dalam mengambil resiko, akan tetapi realisasinya masih kurang.

Generasi Z lahir dan tumbuh pada era dimana teknologi bertumbuh dan mempengaruhi
dunia digital. Generasi ini juga dapat disebut "mobile generation" atau dapat dikatakafpahwa
internet dan media social adalah kebutuhan utama bagi generasi Z (Kapil & Roy, 2014). Kondisi
tersebut membuat generasi Z cenderung menghabiskan uangnya untuk keperluan fashion, makan,
dan traveling, guna memenuhi status di media sosial (Maharani, 2018). Pada dasarnya pola
financial management behavior yang ditunjukkan oleh generasi Z belum terlalu memikirkan
tentang perilaku menabungnya karena usianya yang masih sangat muda. Dapat dikatakan,
generasi Z belum memiliki pemahaman yang komperhensif mengenai financial management
behavior. Beck dan Garris (2019) melakukan penelitian di Amerika Serikat (AS) juga
menambahkan bahwa generasi Z merupakan generasi yang masih perlu mempelajari financial
knowledge untuk membentuk financial management behavior yang lebih baik

3.METODE

Dalam penelitian ini akan diuji faktor yang membentuliifinancial management behavior
dari generasi Y dan Z serta cluster yang terbentuk. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penduduk kota Surabaya, dengan karakteristik sampel berumur 18-40 tahun




(Generasi Y dan Z) dan setiap bulan mempunyai cash inflow. Responden yang dipilih minimal
berusia 18 tahun, karena di usia 18 tahun individu tersebut sudah dinilai dewasa dan dapat
mengatur keuangan (Paluri dan Mehra, 2016). Pengambilan data dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner terhadap karyawan di daerah Surabaya karena generasi Y dan Z
mayoritas sudah bekerja.

Cash Management dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan Generasi Y
dan Z dalam membayar semua kewajiban lancarnya. Ada empat indikator yang digunakan
untuk mengukur cash management, yaitu kemampuan untuk membayar tagihan tepat waktu,
kemampuan untuk membandingkan harga ketika membeli barang/ jasa, kemampuan untuk
mencatat pengeluaran bulanan, serta kemampuan untuk membuat anggaran keuangan dan
perencanaan di masa depan.

Credit Management dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan generasi Y
dan Z dalam mengatur hutang untuk meningkatkan kesejahteraan. Ada tiga indikator yang
digunakan untuk mengukur credit managenient, yaitu membayar tagihan setiap bulan secara
penuh, berkurangnya saldo pinjaman, dan pengembalian pinjaman tepat waktu.

Saving Management dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan generasi Y
dan Z dalam menyimpan sebagian pendapatannya yang tidak dikonsumsi pada suatu periode
tertentu. Ada tiga indikator yang digunakan untuk mengukur saving management, yaitu
kepemilikan dana darurat, menabung secara rutin, dan menabung untuk tujuan tertentu.

Seluruh pernyataan dalam kuesioner ini akan diukur dengan skala likert (1-5) dan akan
diuji validitas serta reliabilitasnya. Setelah itu, akan dilakukan pengolahan data dengan analisa
cluster. Terdapat dua prosedur dalam cluster yaitu hierarchical cluster dan non-hierarchical
cluster. Dalam penelitian analisa cluster ini menggunakan hierarchical cluster kemudian di
lanjutkan menggunakan k-means cluster. Metode hierarchical digunakan untuk
mengidentifikasi jumlah cluster yang ideal dan metode ini digunakan ketika jumlah sampel
moderat (Hair et al., 2016). Metode k-means cluster untuk menentukan konstrain jumlah cluster
yang akan dibentuk. Data responden dianalisa dengan menggunakan tabulasi silang dan analisa
cluster.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 200 orang. Profil responden dapat dilihat dari
tabel berikut:

Generasi
Variabel Kategori Y Z
Jumlah | % Jumlah %

) . Laki-Laki 49 45.37% 49 53.26%
Jenis Kelamin

Perempuan 59 54.63% 43 46.74%

Ibu Rumah Tangga 8 741% 0 0.00%

Pekerjaan Karyawan (Swasta/PNS) 50 46.30% 31 33.70%

Pelajar/Mahasiswa 1 093% 26 28.26%




Profesional 12 11.11% 4 4.35%

Wiraswasta 37 | 34.26% 31 33.70%

SMP 0 0.00% 1 1.09%

SMA/SMK Sederajat 12 11.11% 17 18.48%

Tingkat Pendidikan | D3 6 5.56% 0 0.00%
S1 73 | 67.59% 69 75.00%

>S1 (S2/83) 17 15.74% 5 543%

Belum Menikah 42 | 38.89% 83 90.22%

Status Pernikahan Sudah Menikah, sudah memiliki anak 57 52 78% 4 4.35%
Sudah menikah, belum memiliki anak 9 8.33% 5 543%

e-wallet (OVO, Gopay, Dana, dll) 22 20.37% 28 30.43%

ii%i?amn yang | Kartu Debit 26 | 2407% | 34 | 36.96%
Paling Disukai Transfer 33 | 30.56% 20 21.74%
Uang Tunai 27 25.00% 10 10.87%

Biaya hidup 67 |6204% | 15 16.30%

. Gaya Hidup 4.63% 13 14.13%
g:r‘fgr;fmn dana | Liburan 2.78% 7 161%
Menabung 0.00% 2 2.17%

Modal Usaha 33 30.56% 45 4891%

Pilihan Kredit yang | g ok 1.85% 0.00%
paling disukai Bayar cash, tidak kredit 1.85% 0.00%
Gadai 4.63% 0.00%

Home credit 8.33% 1 1.09%

Kartu kredit 90 83.33% 91 098.91%

Deposito 26 24.07% 10 10.87%

Deposito, Investasi 6 5.56% 5 5.43%

Deposito, Reksadana 0.00% 1 1.09%

S Emas dan saham 1 0.93% 0.00%
tabungan/investasi | Investasi 21 19.44% 13 14.13%
apakah yang paling | Tabungan di bank 29 |2685% | 25 | 27.17%
ispkat Tabungan di bank, Deposito 5.56% 7 7.61%
Tabungan di bank, Deposito, [nvestasi 15 13.89% 26 28.26%

Tabungan di bank, Investasi 3 2.78% 5 543%

Tabungan di bank, Investasi, Asuransi 1 0.93% 0.00%

Cash Management Diatas Rata-rata 69 63.89% 38 41.30%
Dibawah Rata-rata 39 36.11% 54 58.70%
Cirodit Management Diatas Rata-rata 87 80.56% 50 54.35%
Dibawah Rata-rata 21 19.44% 42 45.65%
Saving Diatas Rata-rata 77 71.30% 49 53.26%
Management Dibawah Rata-rata 31 28.70% 43 46.74%




Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa responden gen Y sebagian besar berjenis
kelamin perempuan (54.63%), dan responden gen Z sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
(53.26%). Tiga kelompok pekerjaan terbesar di gen Y adalah Karyawan (46.3%), Wiraswasta
(34.26%), dan Profesional (11.11%); sedangkan pada gen Z, proporsi responden yang
berprofesi sebagai karyawan dan wiraswasta sama, yaitu masing-masing sebesar 33.7% dari
seluruh responden gen Z, dan kelompok profesi ketiga terbesar adalah pelajar / mahasiswa
(28.26%). Sebagian besar gen Y sudah menikah dan sudah memiliki keturunan (52.78%),
sedangkan hampir seluruh responden gen Z dalam penelitian ini belum menikah (90.22%).

Dari sisi metode pembayaran yang disukai, mayoritas responden Gen Y lebih memilih
pembayaran dengan transfer (30.56%) dan uang tunai (25%), sedangkan mayoritas responden
gen Z lebih memilih pembayaran dengan kartu debit (36.96%) atau ewallet (30.43%). Generasi
Y memprioritaskan penggunaan dananya untuk memenuhi kebutuhan hidup (62.04%),
sedangkan generasi Z memprioritaskan dananya untuk modal usaha (48.91%).

Jika dilihat dari skor Cash Management, sebagian besar responden generasi Y memiliki
skor diatas rata-rata skor responden secara keseluruhan. Demikian pula dari sisi credit dan
saving management, sebagian besar responden generasi Y memiliki skor diatas rata-rata.
Responden generasi Z sebagian besar memiliki skor di atas rata-rata untuk credit dan saving
managemient, namun sebagian besar memiliki skor di bawah rata-rata untuk cash management.

4.2  Analisa Cluster

Langkah analisis cluster dimulai dengan standarisasi data penelitian berdasarkan dengan
Z score. Berdasar hasil standarisasi tersebut data yang sudah dikonversi §f@njadi Z score
dilakukan pengujian asumsi multikolineritas terlebih dahulu. Hasil uji asumsi multikolinearitas
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kasus multikolinearitas.

Langkah berikutnya adalah analysis cluster. Berdasarkan hasil K Means Cluster Analysis,
terbentuk 3 cluster, dengan anggota berjumlah 99 responden, 54 responden, dan 47 responden.
Cluster 1 didominasi oleh generasi Y yaitu 58.3% (63 responden), cluster 2 didominasi oleh
generasi Z yaitu 40.2% (37 responden), dan cluster 3 didominasi oleh generasi Y yaitu 26% (28
responden).

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan terkait ciri-ciri penghuni dari
tiap cluster maka dilakukan uji ANOVA, dan hasilnya menunjukkan bahwa karakter dari
penghuni masing-masing cluster secara umum berbeda satu sama lain secara signifikan, yang
ditinjau dari nilai signifikansi dari tabel ANOVA <005

Berdasarkan hasil olah data penelitian yang telah disajikan maka dapat dibuat tafsiran
karakteristik penghuni tiap cluster sebagai berikut:

Karakteristik Penguhi Cluster

Isi Clusters

Profil/ Pernyataan

Saya membayar tagihan tepat waktu

Saya membandingkan harga ketika saya membeli produk atau jasa

Saya selalu menetapkan rancangan anggaran pengeluaran saya setiap bulan

Saya mencatat pengeluaran bulanan saya

Pengeluaran saya tidak pernah melebihi rencana anggaran sava

Saya selalu menyisihkan uang kas untuk keperluan pembayaran tagihan bulanan saya

o R B R O o P
1
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Isi Clusters

Profil/ Pernyataan 11213
Saya selalu membayar pinjaman secara penuh setiap bulannya (mis. Kartu kredit, N
home credit, dll)
Saldo hutang saya setiap bulan pasti berkurang (mis KPR, hutang UMKM) + |- |+
Saya mengembalikan apa yang saya pinjam tepat waktu jika saya meminjam + |- |+
Saya selalu memperhatikan tanggal jatuh tempo pembayaran tagihan angsuran yang + |- +
saya miliki
Saya selalu memilih bunga yang paling ringan untuk pinjaman yang saya butuhkan |+ |- |+
Saya selalu memilih durasi angsuran yang paling sesuai dengan tingkat pendapatan P N
saya
Saya memiliki dan mengelola dana tabungan darurat + |- |+

Setiap kali saya menerima gaji atau income, saya selalu menyisihkan untuk ditabung | + |- |+
Saya menabung untuk tujuan jangka panjang seperti membeli ponsel, mobil, rumah,

dan biaya pendidikan ot
Saya selalu memperhatikan bunga tabungan vang ditawarkan oleh bank + |- +
Saya selalu memperhatikan syarat dan ketentuan administrasi untuk tabungan saya

(contohnya durasi minimum deposito, potongan administrasi dan pajak, batas nilai | + |- |+
transaksi per hari)

Saya mencari informasi tentang jenis dan fitur yang ditawarkan untuk tabungan dari N I

suatu bank

Kolom tanda cluster dapat diinterpretasikan berdasarkan nilai rata-rata berada di bawah
atau di atas rata-rata total. Bertanda positif jika memiliki nilai di atas rata-rata sedangkan negatif
jika memiliki nilai di bawah rata-rata.

Cluster 1

Responden yang masuk ke cluster 1, memiliki kas manajemen yang baik dalam hal
mencatat pengeluaran bulanan, diantara sebangk 99 responden penghuni cluster 1, sebanyak
58.3% generasi Y dan 39.1% generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Y cenderung
memiliki financial management behavior yang kuat dibanding generasi Z. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ronnfeldt (2001), yang menjelaskan bahwa generasi Y merupakan generasi yang
dapat diajarkan banyak financial education karena sudah mengenal banyak teknologi dan
pemikiran generasi ini jauh lebih terbuka dari Generasi Z. Antara generasi Y dan Z, sama-sama
memiliki Cash Management yang baik dimana generasi Y dan Z membayar tagihan tepat
waktu, dalam pembelian selalu membandingkan harga, selalu mencatat pengeluaran bulanan,
dan pengeluaran tidak pernah melebihi rencana anggaran.

Cluster 2

Responden yang masuk ke cluster 2, memiliki kas manajemen yang buruk dalam hal
mencatat pengeluaran bulanan, dimana mereka cuex terhadap financial management behavior.
Diantara sebanyak 54 responden penghuni cluster 2, sebanyak 15.7% generasi Y dan 40.2%
generasi Z. Hal ini mengindikasikan bahwa Generasi Z memiliki tingkat financial management
behavior yang lebih rendah dibanding dengan Generasi Y. Hal ini sejalan dengan pendapat Beck
& Garris (2019) yang berpendapat bahwa, generasi Z merupakan generasi yang masih perlu
m¢hpelajari financial knowledge untuk membentuk financial management behavior. Generasi
Y cenderung lebih boros, sulit menabung dan tidak terlalu mempedulikan kebutuhan investasi
hari depan. Generasi Y dan generasi Z ditengarai menghadapi risiko finansial lebih besar di masa




mendatang akifjit gaya pengelolaan keuangan gen Y dan gen Z yang kurang sehat. Hal ini
didukung oleh riset yang telah dirilis Tirto pada Juli 2019 memperlihatkan, generasi milenial
cenderung lebih boros, sulit menabung dan tidak terlalu mempedulikan kebutuhan investasi hari
depan (Dion, 2020).

Cluster 3

Responden yang masuk ke cluster 3, memiliki kas manajemen yang sangat buruk dalam
hal mencatat pengeluaran bulanan, dimana generasi Y disebutkan credit-saving customers karena
lebih memperhatikan credit dan saving management. Diantara sebanyak 47 responden penghuni
cluster 3., sebanyak 26% generasi Y dan 20.7% generasi Z, dimana Generasi Y lebih
memperhatikan credit dan saving management. Hal ini tidak sama dengan penjelasan Ronnfeldt
(2001) yang berpendapat bahwa generasi Y masih belum seberapa pintar untuk menabung. Lebih
lanjut Financial Brand (2020) berpendapat bahwa Generasi Z adalah generasi yang suka
menabung Tetapi memang generasi ini belum kelihatan untuk kekayaannya, generasi ini sudah
mulai menabung dari dini. Banyak dari generasi Z sudah memilik tabungan atas nama sendiri.
Cluster 3, pada generasi Y lebih kuat dalam hal Credit Management dari pada generasi Z. Begitu
[Ehla dalam hal Saving Managements,dimana generasi Y lebih memahami pentingnya menabung.
Hal ini sejalan dengan Anastasia et al (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan
individu akan mendorong mereka untuk bertindak dan mengambil keputusan, seperti perilaku
menabung, yang lebih banyak terjadi pada gen@gasi millennial (35%), dibandingkan dengan baby
boomer (25%) dan Gen X (26%). Akan tetapi hanya sedikit pendapatan yang disisihkan sebagai
tabungan. Riset yang dirilis oleh Alvara Research tahun 2017, mengungkapkan, tabungan adalah
produk keuangan yang paling diingat oleh generasi muda kini. Namun, menurut riset /DN
Research Institute pada tahun 2019, ternyata hanya 10,17% dari pendapatan yang disisihkan oleh
generasi milenial sebagai tabungan (Dion, 2020).

5. KE&MPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari peneliti ini berdasarkan hasil analisis cluster dengan
tiga cluster atau segmentasi didapatkan bahwa segmentasi financial management behavior
generasi Y dan Z di Surabaya terdiri dari generasi yang memiliki financial management behavior
kuat yang biasa disebut dengan responsible customers, generasi yang memiliki financial
management behavior rendah, dan generasi credit-saving customer atau kuat pada credit dan
saving management. Generasi yang memiliki financial management behavior rendah mayoritas
didominasi oleh generasi Z.

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat meneliti segmentasi untuk investing, risk
management, insurance karena penelitian ini hanya mensegmentasikan gen Y dan Z berdasarkan
cash, saving, dan credit. Bagi pihak-pihak penyedia jasa keuangan, dari hasil segmentasi yang
dilakukan pada responden dalam penelitian ini, diketahui bahwa generasi Z cenderung memiliki
financial managemenet behavor yang buruk sehingga mudah untuk dipengaruhi secara
emonsional untuk mengkonsumsi yang sangat tinggi, sedangkan gen Y memiliki sikap yang lebih
cermat dalam pengelolaan keuangan sehingga kedua generasi Z ini harus diberikan penawaran
yang berbeda.
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